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Abstrak 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari makalah yang telah dipresentasikan pada Seminar 

Internasional namun menggunakan tipe cermin yang berbeda dan berbasis Graphical User Interface 

(GUI). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan simulasi pembentukan bayangan pada cermin 

cembung sebagai media pembelajaran Fisika yang dapat digunakan secara mudah dan efektif. Penelitian 

ini bersifat studi literatur, dengan menggunakan metode komparatif antara hasil simulasi dan hasil 

analitik. Simulasi dalam penelitian ini dibuat menggunakan aplikasi Scilab 5.5.0 dengan GUI Builder 

versi 3.0, dengan memanfaatkan konsep Fisika dan Matematika, di mana cermin cembung disimulasikan 

menggunakan persamaan parametrik untuk lingkaran, sedangkan sinar-sinar istimewa disimulasikan 

menggunakan persamaan garis lurus dengan gradien tertentu. Dalam penelitian ini disimulasikan 

pembentukan bayangan dari sebuah benda dengan tinggi 7cm yang diletakkan pada jarak 15cm dari 

sebuah cermin cembung yang memiliki radius kelengkungan -30cm. Cermin cembung yang disimulasikan 

dalam penelitian ini diasumsikan sebagai sebuah permukaan datar. Simulasi yang telah dibuat dapat 

berjalan dengan baik pada Scilab 5.5.0. Dari hasil simulasi ini, diperoleh tinggi bayangan sebesar 3.5cm 

dan jarak bayangan sebesar -7.5cm. Hasil perhitungan ini dibandingkan dengan hasil perhitungan 

secara analitik, dan diperoleh error perhitungan sebesar 0%, dengan kata lain hasil tersebut sama 

dengan hasil yang diperoleh dengan cara analitik, dan sekaligus membenarkan pernyataan bahwa proses 

pembentukan bayangan pada cermin cembung lebih mudah untuk digambarkan apabila cermin tersebut 

dianggap sebagai sebuah permukaan datar. Dengan demikian, simulasi ini dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran Fisika. 

 

Kata Kunci: Simulasi, Cermin cembung, Scilab, GUI Builder 

 

Abstract 

This research is a development of paper presented at International Seminar but use a different type of 

mirror and based on Graphical User Interface (GUI). This study aims to produce a simulation of image 

formation in a convex mirror as a medium of Physics learning that can be used easily and effectively. This 
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study is a literature study, using a comparative method between the simulation results and analytic results. 

The simulations in this study were made using the Scilab 5.5.0 application with GUI Builder version 3.0, 

using Physics and Mathematical concepts, in which convex mirrors are simulated using parametric 

equations for circles, whereas special rays are simulated using a straight-line equation with a specific 

gradient. In this study we simulate the image formation of an object with a height of 7cm placed at a 

distance of 15cm from a convex mirror that has a radius of curvature of -30cm. The convex mirror 

simulated in this study is assumed to be a flat surface. The simulations that have been made work well in 

SciLab 5.5.0. From this simulation result, we get a height of 3.5cm shadow and a distance of -7.5cm 

shadow. The result of this simulation, in which by comparing with the analytic result, was 0% calculation 

errors. In other words, the result is the same with the result obtained by analytic way, and simultaneously 

justify the statement that the process of forming the image on the convex mirror is easier to describe when 

the mirror regarded as a flat surface. Thus, this simulation can be used in Physics learning process. 

 

Keywords: Simulation, Convex Mirror, Scilab, GUI Builder 
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I. PENDAHULUAN 

Artikel ini merupakan pengembangan dari 

makalah Seminar Internasional [1]. Dalam 

artikel ini simulasi pembelajaran Fisika yang 

dibuat merupakan simulasi yang berbasis 

Graphical User Interface (GUI) dan 

menggunakan tipe cermin yang berbeda, 

yakni cermin cembung. 

 

Fisika masih menjadi salah satu mata 

pelajaran atau matakuliah yang kurang 

disukai peserta didik. Hasil eksperimen 

menunjukkan bahwa peserta didik merasa 

bosan dalam mempelajari Fisika, karena 

metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Fisika tidak dapat menarik 

perhatian mereka [2]. Dengan demikian, 

pendidik perlu mengimplementasikan teknik 

mengajar yang baru serta menggunakan 

teknologi dalam proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik [3]. 

 

Salah satu kewajiban seorang pendidik Fisika 

menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 40 

adalah menyediakan suatu suasana belajar 

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis bagi peserta didik [4], 

dan mencari solusi agar konsep Fisika yang 

diajarkan dapat dipahami oleh mereka [5]. 

Agar pembelajaran Fisika yang dilakukan 

menjadi bermakna, maka guru harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang apa 

yang akan diajarkan, dan memiliki 

kompetensi pedagogik atau kemampuan yang 

baik dalam mengelola pembelajaran, agar 

topik tersebut dapat diajarkan dengan cara 

yang efektif [6, 7].  

 

Salah cara efektif yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan Fisika adalah dengan 

menggunakan simulasi, karena hasil 

eksperimen membuktikan bahwa simulasi 

komputer berperan penting di dalam 

mempelajari aspek-aspek yang terkait dengan 

fenomena-fenomena Fisika yang terjadi [8]. 

Simulasi komputer dapat berfungsi sebagai 

alat yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam membuat 

hipotesis, menginterpretasi grafik, dan 

kemampuan memprediksi [9]. Dengan 

demikian cocok untuk diterapkan pada materi 

optika geometri misalkan dalam 

menggambarkan pembentukan bayangan 

pada cermin lengkung, karena dapat melatih 

kemampuan peserta didik dalam memprediksi 
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letak pembentukan bayangan, dan dapat 

menginterpretasi sifat bayangan melalui hasil 

simulasi yang ditampilkan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 

sebuah simulasi pembentukan bayangan pada 

cermin cembung dengan menggunakan 

komputer, sehingga dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran Fisika secara mudah dan 

efektif. Simulasi pembentukan bayangan pada 

cermin cembung yang dibuat dalam artikel ini 

menggunakan ilmu sains komputasi yang 

mengkombinasikan sains, komputasi, dan 

matematika terapan. Ilmu komputasi 

merupakan bidang ilmu yang seharusnya 

digunakan lebih sering dalam pendidikan 

sains, karena menggabungkan penggunaan 

teknologi secara intensif dalam disiplin ilmu 

yang berbeda [10], serta dapat menolong 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan Fisika [11].  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat studi pustaka, yakni 

dilaksanakan dengan cara mengkaji artikel-

artikel dan buku-buku yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan 

pembuatan simulasi dilakukan dengan 

menggunakan GUI Builder 3.0 pada Scilab 

5.5.0, dengan menggunakan konsep Fisika 

tentang pembentukan bayangan pada cermin 

cembung, serta konsep-konsep Matematika 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini 

dilakukan komparasi antara hasil yang 

diperoleh dari simulasi dengan hasil yang 

diperoleh secara analitik. 

Adapun langkah pembuatan simulasi 

pembentukan bayangan pada cermin cembung 

dilakukan dengan menggunakan flowchart 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Pembuatan Simulasi 

 

Sedangkan untuk membuat GUI, didahului 

dengan pembuatan desain awal bentuk GUI 

yang diharapkan, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2. Desain ini kemudian 

digunakan untuk membuat GUI pada Scilab 

sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada 

flowchart, seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Desain Awal GUI yang Akan Dibuat

 

 

Gambar 3. Flowchart Pembuatan GUI Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Simulasi dengan menggunakan komputer 

merupakan penerapan dari sebuah model yang 

dapat memungkinkan kita untuk menguji 

suatu model dengan kondisi awal yang 

berbeda yang bertujuan untuk mempelajari 

model tersebut [12]. Hal ini cukup membantu 

pengajar Fisika, karena tidak semua 

eksperimen dapat dilakukan dalam 

laboratorium sungguhan dengan alasan 

eksperimen tersebut tidak memungkinkan 

untuk dilakukan, terlalu berbahaya, atau 
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membutuhkan waktu yang cukup lama [13]. 

Selain itu, dengan perkembangan kreativitas 

dan inovasi maka kemampuan pemodelan 

ilmiah menjadi sangat penting dalam proses 

pembelajaran sains [14]. Dalam penelitian ini, 

simulasi tersebut ditampilkan dalam sebuah 

GUI. Media ini sendiri dapat berfungsi 

sebagai sumber belajar informal yang dapat 

digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa 

dalam mempelajari fenomena Fisika, baik 

siswa maupun guru dapat mengubah 

parameter-parameter Fisika pada GUI sesuai 

dengan kebutuhan [15]. 

 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan pada 

saat mendesain sebuah GUI adalah bahwa 

GUI tersebut haruslah terlihat menarik secara 

visual, bisa digunakan dengan mudah, bersifat 

open source, serta dapat diterapkan secara 

luas [16]. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk mengembangkan suatu media 

pembelajaran Fisika dengan menggunakan 

Scilab. Scilab merupakan sebuah software 

yang menggunakan bahasa pemrograman 

tingkat tinggi, sebagai alternatif dari software 

komputasi lainnya seperti MATLAB, 

Mathematica, dan Maple [17]. Scilab tidak 

hanya merupakan sebuah aplikasi open source, 

tetapi juga dapat dipergunakan untuk kegiatan 

penelitian, pengembangan pendidikan, desain, 

pengembangan aplikasi, dan lain-lain [18]. 

 

Tampilan awal GUI yang telah dibuat dapat 

dilihat pada Gambar 4. GUI tersebut memiliki 

2 buah menu, yakni menu File dan menu 

Tentang Program. Menu File didesain untuk 

menutup GUI, sedangkan menu Tentang 

Program terdiri dari dua submenu yakni 

submenu Tentang yang bila diklik akan 

menampilkan pesan seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4, serta submenu Petunjuk yang 

akan menampilkan cara menggunakan 

aplikasi tersebut seperti pada Gambar 5. Pada 

GUI ini juga terdapat beberapa textbox yang 

digunakan untuk menampilkan data 

perhitungan, hasil perhitungan, sifat bayangan, 

dan error perhitungan. GUI ini juga 

dilengkapi dengan button clear yang 

berfungsi untuk menghapus hasil perhitungan 

sebelumnya, sedangkan button hitung 

digunakan untuk menjalankan proses simulasi. 

 

Dalam artikel ini akan ditampilkan hasil 

simulasi yang dilakukan dengan 

menggunakan radius kelengkungan cermin 

cembung sebesar -30 cm, sehingga akan 

memiliki fokus sebesar -15 cm. Tanda negatif 

tersebut dikarenakan letak fokus cermin 

berada di belakang cermin. Dan di depan 

cermin tersebut diletakkan benda yang 

memiliki tinggi 7 cm pada jarak 15 cm. 

 

Cermin cembung tersebut disimulasikan 

dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

min 30cos 30cerx  
 (1) 

min 30sincery 
 (2) 

 

Untuk memudahkan pembuatan simulasi, 

maka dibuatkan fungsi khusus untuk 

melakukan perhitungan terhadap persamaan 

(1) dan (2), seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 4. Tampilan GUI Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung 

 

 

Gambar 5. Petunjuk Penggunaan Program Pada Menu Tentang Program

 

 

 

Gambar 6. Fungsi untuk Menggambarkan Cermin Cembung di Scilab 
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Sedangkan untuk mensimulasikan benda, 

sinar-sinar istimewa, dan bayangan digunakan 

persamaan garis lurus. Hal ini karena ketiga 

hal tersebut dapat dipandang sebagai sebuah 

garis lurus dengan gradien tertentu. Untuk 

garis lurus yang memiliki gradien m akan 

memiliki bentuk persamaan garis [19]. 

y mx C   (3) 

Untuk memudahkan proses pembuatan 

simulasi benda, sinar-sinar istimewa, dan 

bayangan benda, juga dibuatkan sebuah 

fungsi yang dapat digunakan untuk 

menentukan gradien garis dan persamaan 

garis, seperti pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Fungsi untuk Menentukan Gradien dan Persamaan Garis 

 

Dalam penelitian ini digunakan dua sinar 

istimewa pada cermin cembung agar dapat 

menentukan lokasi bayangan yang terbentuk, 

yaitu: 

1) Sinar yang datang dari puncak benda dan 

sejajar dengan sumbu utama akan 

dipantulkan oleh cermin cembung dan 

melalui titik fokus cermin. 

2) Sinar yang melalui titik pusat 

kelengkungan cermin cembung akan 

dipantulkan kembali lewat titik tersebut 

[20]. 

serta diasumsikan bahwa cermin cembung 

tersebut digantikan oleh sebuah permukaan 

datar (flat), seperti yang dikemukakan oleh 

Tipler [20]. 

 

Agar simulasi pembentukan bayangan pada 

cermin cembung dapat berjalan dengan baik, 

maka pengguna aplikasi ini perlu memastikan 

bahwa data-data yang akan disimulasikan 

sudah diinput dengan benar. Apabila masih 

terdapat data input yang tidak terisi, maka 

akan muncul contoh pesan seperti pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 8. Contoh Pesan yang Muncul Apabila 

Data yang Diinputkan Belum Lengkap 

 

Jika tombol hitung diklik, maka proses 

simulasi akan dimulai, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 9. Pada simulasi ini, sinar-sinar 

nyata digambarkan dengan menggunakan 

garis lurus, sedangkan sinar-sinar maya dan 

bayangan yang terbentuk di belakang cermin 

cembung digambarkan dengan menggunakan 

garis putus-putus. Bayangan benda yang 

terbentuk digambarkan pada perpotongan 

antara kedua sinar istimewa tersebut.
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Gambar 9. Hasil Simulasi Proses Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung 

 

Terlihat dari Gambar 9 bahwa hasil dari 

simulasi ini adalah bayangan benda terletak 

pada jarak 7,5 cm di belakang cermin, dengan 

tinggi bayangan 3,5cm dan perbesaran 0,5. 

Dengan demikian bayangan yang dihasilkan 

bersifat maya, diperkecil, dan tegak. 

 

Selain itu, hasil simulasi tersebut 

dibandingkan dengan hasil perhitungan 

analitik. Gambar 9 memperlihatkan bahwa 

hasil simulasi tidak berbeda dengan hasil 

analitik, sehingga error perhitungan untuk 

jarak bayangan dan tinggi bayangan adalah 

0%. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil yang 

diperoleh secara geometri (dari hasil simulasi) 

harus bersesuaian dengan hasil yang diperoleh 

secara analitik. Hasil perhitungan yang 

diperoleh dari simulasi ini sekaligus 

membuktikan pernyataan bahwa diagram-

diagram sinar yang digunakan untuk 

menggambarkan pembentukan bayangan 

pada cermin lengkung akan lebih mudah 

untuk dilakukan jika permukaan lengkung 

tersebut digantikan dengan sebuah permukaan 

datar [20]. 

 

Peserta didik dapat menggunakan media 

pembelajaran ini untuk mengecek kebenaran 

perhitungan yang sudah dilakukannya dengan 

menggunakan cara analitik. Selain itu, peserta 

didik pun dapat membandingkan konstruksi 

pembentukan bayangan pada cermin cembung 

yang telah dibuatnya secara manual dengan 

hasil yang diperoleh dari media ini, dengan 

tujuan untuk memastikan kebenaran sketsa 

pembentukan bayangan yang telah mereka 

kerjakan. Peserta didik juga dapat mengecek 

kebenaran dari prediksinya terhadap lokasi 

pembentukan bayangan dan sifat bayangan 

yang terbentuk dengan menggunakan media 
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pembelajaran ini. Dengan demikian, 

kemampuan peserta didik dalam berhipotesis, 

menginterpretasi grafik, dan memprediksi pun 

dapat meningkat [9]. 

 

GUI yang telah berhasil dibuat ini tentu saja 

dapat digunakan untuk mensimulasikan 

proses pembentukan bayangan pada cermin 

cembung dengan radius kelengkungan, tinggi 

benda, dan jarak benda yang berbeda, dengan 

cara menekan tombol clear. Bila tombol 

tersebut diklik, maka data perhitungan 

sebelumnya akan dihapus, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 10. Sehingga dapat 

memudahkan pengajar Fisika dalam 

mengajarkan cara menggambarkan 

pembentukan bayangan pada cermin cembung 

secara akurat dibandingkan harus 

menggambarkannya menggunakan papan 

tulis. 

 

 

Gambar 10. Tampilan GUI Setelah Data Perhitungan Sebelumnya Dihapus 

 

Agar dapat menggunakan simulasi tersebut, 

pengguna harus terlebih dahulu menginstall 

aplikasi Scilab dan toolbox GUI Builder 

sesuai dengan versi Scilab yang digunakan 

pada komputer. 

 

Media pembelajaran ini telah divalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi Fisika, serta telah 

dilakukan survei untuk mengetahui respon 

pengguna terhadap media pembelajaran ini. 

Kegiatan validasi tersebut bertujuan untuk 

menjamin kualitas media pembelajaran yang 

telah dibuat. 

 

Media pembelajaran ini divalidasi oleh tiga 

orang ahli media pembelajaran dengan 

menggunakan kuesioner yang terkait dengan 

tampilan dan pemrograman, dan terdiri dari 

16 pertanyaan yang mencakup aspek efisiensi 

media, fungsi tombol, kualitas fisik, kualitas 
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grafik, dan kualitas tombol. Penilaian 

dilakukan dengan menggunakan skala dari 1-

5 (1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat 

setuju). Hasil penilaian tersebut diinterpretasi 

menggunakan skalat likert yakni dari 0% - 

100% (0% = sangat buruk dan 100% = sangat 

baik). Hasil validasi ahli media dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian 
Persentase 

Rata-rata (%) 
Keterangan 

Efisiensi media 90,00 Sangat setuju 

Fungsi tombol 96,67 Sangat setuju 

Kualitas fisik 83,33 Sangat setuju 

Kualitas grafik 92,22 Sangat setuju 

Kualitas tombol 80,00 Sangat setuju 

Rata-rata 88,44 Sangat baik 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentasi skor 

rata-rata keseluruhan aspek yang diberikan 

oleh ahli media adalah 88,44%. Ini berarti 

bahwa tampilan dan pemrograman media 

pembelajaran tersebut dinilai sangat baik oleh 

ahli media. 

 

Media pembelajaran ini juga divalidasi oleh 

tiga orang ahli materi Fisika, dengan 

menggunakan skala penilaian 1-5 (1 = sangat 

tidak setuju dan 5 = sangat setuju). Penilaian 

dilakukan menggunakan kuesioner penilaian 

materi yang terdiri dari 12 pertanyaan yang 

mencakup aspek isi, bahasa, dan konstruksi. 

Hasil penilaian ahli materi Fisika 

diinterpretasi menggunakan skala likert dari 0% 

- 100% (0% = sangat buruk dan 100% = 

sangat baik). Hasil validasi ahli materi Fisika 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi Fisika 

Aspek 

Penilaian 

Persentase 

Rata-rata (%) 
Keterangan 

Isi 93,33 Sangat setuju 

Bahasa 88,89 Sangat setuju 

Konstruksi 91,67 Sangat setuju 

Rata-rata  91,30 Sangat baik 

 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa persentasi skor 

rata-rata keseluruhan aspek yang diberikan 

oleh ahli materi adalah 91,30%. Ini berarti 

bahwa media pembelajaran tersebut dinilai 

sangat baik oleh ahli materi Fisika dari aspek 

isi, bahasa dan konstruksi. 

 

Adapun saran yang diberikan oleh ahli media 

dan ahli materi terhadap tampilan sebelumnya 

adalah agar mengubah ukuran font, dan 

memvariasikan warna tampilan aplikasi. 

Saran tersebut digunakan untuk mengubah 

desain aplikasi, sehingga diperoleh desain 

baru yang lebih menarik seperti pada Gambar 

4, Gambar 8, dan Gambar 9. 

 

Untuk mengetahui tanggapan pengguna 

terhadap media pembelajaran tersebut, maka 

dilakukan uji coba aplikasi terhadap 32 orang 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika yang mengambil matakuliah 

Fisika Dasar. Mahasiswa diminta untuk 

mengisi kuesioner yang berisi tanggapan 

pengguna terhadap media pembelajaran. 

Penilaian kuesioner dilakukan dengan 

menggunakan skala dari 1 – 5 (1 = sangat 

tidak setuju dan 5 = sangat setuju) dan 

diinterpretasi dengan menggunakan skala 

likert dari 0% - 100% (0% = sangat buruk dan 

100% = sangat baik). Hasil uji coba terhadap 

respon pengguna dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Respon Pengguna Terhadap Media Pembelajaran 

Deskripsi Persentase (%) Keterangan 

Media pembelajaran ini memiliki tampilan yang menarik 95,63 Sangat Setuju 

Pemilihan warna dan background yang digunakan sudah tepat 93,13 Sangat Setuju 

Pemilihan jenis dan ukuran font/huruf sudah tepat (dapat terbaca oleh pengguna) 91,88 Sangat Setuju 

Media pembelajaran ini dapat digunakan dengan mudah 91,25 Sangat Setuju 

Penggunaan media pembelajaran ini memotivasi pengguna untuk menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan pembentukan bayangan pada cermin cembung 
95,00 Sangat Setuju 

Media pembelajaran ini mempermudah pengguna dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan pembentukan bayangan pada cermin cembung 
96,25 Sangat Setuju 

Simulasi yang terdapat pada media pembelajaran terlihat menarik 92,50 Sangat Setuju 

Simulasi yang terdapat pada media pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran 
97,50 Sangat Setuju 

Bahasa yang digunakan dalam media ini sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 

pengguna 
90,63 Sangat Setuju 

Susunan kalimat yang digunakan dalam media ini cukup menarik dan mudah dipahami 

oleh pengguna 
95,00 Sangat Setuju 

Penggunaan dialog atau teks dapat mengarahkan pengguna pada pemahaman konsep 94,38 Sangat Setuju 

Rata-rata 93,92 Sangat Baik 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa persentasi skor 

rata-rata respon pengguna adalah 93,92%, 

yang jika diinterpretasikan menggunakan 

skala likert berarti sangat baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa mendukung 

penggunaan aplikasi ini sebagai media 

pembelajaran Fisika. 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah 

dilakukan, baik dari ahli media, ahli materi 

Fisika, maupun hasil survei terhadap respon 

pengguna, dapat disimpulkan bahwa simulasi 

tersebut layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran Fisika. Sehingga dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

teori-teori dan konsep-konsep Fisika [21].  
 

IV. KESIMPULAN 

Simulasi pembentukan bayangan pada cermin 

cembung berbasis GUI dapat berjalan baik 

dengan menggunakan GUI Builder 3.0 pada 

Scilab 5.5.0. Hasil yang diperoleh dalam 

simulasi ini sama dengan hasil analitik. Dari 

hasil validasi aplikasi diperoleh: persentasi 

skor rata-rata keseluruhan validasi oleh ahli 

media sebesar 88,44% (sangat baik), oleh ahli 

materi Fisika sebesar 91,30% (sangat baik), 

dan respon pengguna sebesar 93,92% (sangat 

baik). Dengan demikian simulasi ini dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran Fisika. 
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